BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku ibu hamil yang
mempengaruhi rendahnya cakupan ANC di Puskesmas Garuda,
Kecamatan Andir, Kota Bandung, dimana ibu hamil yang memiliki
pengetahuan dan perilaku yang kurang baik lebih jarang melaksanakan
ANC dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pengetahuan dan
perilaku yang cukup baik.

Kinerja petugas dan penyelenggaraan ANC sudah cukup baik.

Prasarana di Puskesmas Garuda masih kurang, di antaranya tidak adanya
ruang konsultasi khusus, tidak adanya tempat mencuci tangan di ruang
pemeriksaan.

Masalah ekonomi bagi keluarga miskin (GAKIN) masih dirasakan sebagai
hambatan dalam pelayanan ANC.

5.2 Saran

Memperbaki perilaku yang kurang baik dalam melaksanakan ANC
diperlukan pemahaman melalui penyuluhan yang berkesinambungan.
Memberikan penyuluhan lapangan secara lebih detail dan informatif tidak
hanya kepada ibu hamil tetapi juga kepada suami dan anggota keluarga
lainnya.

Petugas pelayanan program kesehatan ibu dan anak hendaknya lebih
proaktif dalam memberikan penyuluhan di lapangan.

Petugas ANC hendaknya lebih aktif dalam ‘menjemput bola’ ke lapangan.
Pendidikan, pemberian bekal pengetahuan yang memadai dan pelatihan
kader untuk membantu penyuluhan di lapangan kepada masyarakat.

Pemantauan berkala kepala puskesmas terhadap laporan program tertulis.
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Penambahan tenaga bidan dan pembagian tugas penyuluhan ANC yang
lebih jelas.

Diperlukan juga kerjasama yang baik dari semua pihak; baik dokter,
paramedis, kader, ibu hamil dan keluarganya; agar terwujud pelaksanaan
program ANC yang paripurna dan berkesinambungan.

Permudah akses layanan ANC.

Penayangan layanan ANC secara nasional melalui media masa, terutama
televisi (menjangkau berbagai kalangan).

Teliti variabel lain selain pengetahuan, sikap dan perilaku untuk penelitian

lebih lanjut.
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